
 

 
 

31 

LAMPIRAN 
 

Naskah Wawancara Bersama Pendiri KTTI, Flo Carolus 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Bagaimana sejarah terbentuknya KTTI? 

Narasumber Waktu itu tahun 2009 ya pertama kali KTTI, 

sebenernya bukan KTTI waktu itu namanya, hanya 

sebuah kelompok tari yang dibentuk untuk satu acara 

di Ilsan, jadi acara itu adalah festival horticultural di 

Ilsan dan kami dipanggil untuk membuat satu 

pertunjukan di acara itu. Jadi pada waktu itu saya 

dipercayai oleh KBRI untuk memimpin kelompok itu 

dan saya memimpin kelompok tari piring waktu itu. 

Lalu setelah acara itu saya kebetulan sakit jadi selama 

satu tahun hiatus tidak ada apa apa lalu baru tahun 

2010 baru diresmikan oleh KBRI akan ada kelompok 

tari dengan pelatih saya lalu pada saat itu ada sekitar 

20 orang yang bergabung ke dalam kelompok itu, dan 

waktu itu KBRI mencetuskan bahwa KTTI KBRI 

Seoul adalah kelompok tari perwakilan dari KBRI 

Seoul. dan tugas kami yang utama adalah untuk 

mengisi acara-acara resmi yang diadakan oleh KBRI 

dan juga sebagai wakil Indonesia di Korea. Misalnya 

ada kompetisi atau ada festival tingkat nasional di 

Korea, kita yang akan dikirimkan terlebih dahulu, 

waktu itu sekitar 20 orang dan tiap semester pasti kita 

berganti anggota jadi tidak tetap 20 orang itu jadi terus 

berganti. 

Pewawancara Apakah ada kendala selama KTTI berjalan? 

Narasumber Kendala yang paling sulit di KTTI ya yang paling 

pertama adalah kostum ya karna kita kalau menari kan 

tidak mungkin hanya pakai kaos seperti ini lalu celana 

hitam biasa jadi kita harus punya kostum, misalnya tari 

padang ya kita tidak mungkin pakai baju dayak, kalau 

kita tari dayak kita tidak mungkin pakai baju jawa. Jadi 

kostum itu kita paling kendala sampai sekarang. Jadi 

kita mau menari tarian dari daerah ini kalau kita tidak 

punya kostum ya saya mau tidak mau membatalkan 

tarian itu karna tidak bisa tampil 
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Pewawancara Apa pengalaman berkesan selama terbentuknya 

KTTI? 

Narasumber Kalau kisah menarik sebenarnya banyak sekali. yang 

paling berkesan buat saya adalah waktu pertama kali 

kami tampil di lomba namanya bravo asean jadi waktu 

itu bener bener KTTI baru berdiri belum ada satu tahun 

kita masih terbatas kostum masih terbatas peralatan 

masih terbatas alat musik tapi kita mau tampil jadi 

waktu itu bener bener dengan keadaan yang minim 

kami menjahit baju sendiri kami membuat peralatan 

bulu dari cirip semua aksesoris kita buat sendiri dan 

akhirnya pada lomba itu kita mendapat juara satu dan 

itu sangat berkesan di hati saya karna dengan segala 

sumber daya yang minimal kita bisa mendapat hasil 

yang maksimal 
Lampiran 1 Wawancara Pendiri 

Naskah Wawancara Bersama Ketua KTTI, Amelia 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Event dan pencapaian apa yang pernah diikuti 

oleh KTTI? 

Narasumber Jadi event-event yang pernah diikuti KTTI itu bravo 

asean, kemudian kegiatan promosi pariwisata oleh 

KBRI seoul, kemudian ada Seoul Friendship 

Festival, dan Guro Festival, kemudian juga Festival 

Itaewon Global Village. Pencapaian yang pernah 

didapat oleh KTTI itu pertama juara pertama untuk 

festival atau kompetisi Bravo Asean selama 3 tahun 

berturut-turut dari tahun 2010, 2011, dan 2012. 

Kemudian juara 3 Itaewon Global Village tahun 

2018, juara 2 di tahun 2019, dan yang terakhir juara 

1 di festival yang sama (2022) 

Pewawancara Apakah KTTI pernah mempunyai anggota 

warga negara asing? 

Narasumber Jadi selain warga Indonesia kita juga punya anggota 

dari Korea, juga dari warga negara asing lain seperti 

Brazil, Filipina, Mongol, Lithuania, Amerika, 

Uzbekistan, Kazakhstan, Peru, macem-macem jadi 

memang tidak terbatas hanya untuk Indonesia saja. 
Lampiran 2 Wawancara Ketua 
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Naskah Wawancara Bersama Anggota KTTI, Aini 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Bagaimana pandangan kakak terhadap KTTI? 

Narasumber menurut saya KTTI itu tempat dimana kita bisa 

mencurahkan talenta talenta kita untuk menari dan 

memberikan performance kepada orang orang di 

Korea dan juga biasanya talenta yang kita tunjukan 

itu berbeda dari apa yang kita lakukan sehari hari 

misalnya kalo kerja di kantor atau mahasiswa jadi 

tuh sangat menyenangkan 

Pewawancara Tarian apa saja yang pernah dipelajari selama 

berada di KTTI? 

Narasumber selama berada di KTTI saya belajar banyak 

banget tarian antara lain jejer, belantek, lenggang 

nyai, sabalah, trus ada gantar belian, dan enggang 

dan lain lain ada saman dan rato jaroh juga. Terus 

pengalaman yang sangat sangat membekas itu 

adalah kemaren minggu lalu tepatnya kita baru saja 

memenangkan juara 1 di Itaewon Global Village 

Festival tahun 2022 
Lampiran 3 Wawancara Anggota 1 

Naskah Wawancara Bersama Anggota KTTI, Emma 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Apa alasan yang mendasari keinginan untuk 

bergabung dengan KTTI? 

Narasumber Alasan bergabung sama KTTI sih sebenernya 

karna udah sampai di Korea kayak aku butuh 

sesuatu kegiatan gitu, karna anaknya memang 

suka banget kegiatan, eh terus pengen banget 

mengenalkan budaya Indonesia apa tuh, eh 

ternyata pas lagi cari tau ada KTTI nih kelompok 

tari tradisional Indonesia di korea. Jadi bisa latihan 

tari tradisional di Korea, mengenalkan Indonesia, 

bahkan bisa ikut festivalnya, jadi kenapa ngga sih, 

jadi itu alasan pertama kenapa aku pengen gabung 

sama KTTI 

Pewawancara Hal berkesan apa yang dirasakan selama 

berada di KTTI? 
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Narasumber Pada saat kita tampil pada saat kita pentas pada 

saat kita festival pada saat kita parade. Kenapaa? 

karna disitu tuh bener bener wah banget orang 

orang tuh ‘siapa sih mereka?’ ‘mereka dari mana 

sih?’ ‘kostumnya bagus banget’ terus ‘mereka 

meriah banget’ dan disaat itu kita langsung bilang 

ke orang-orang we’re from Indonesia, we’re 

Indonesia. Nah itu tuh bener-bener yang kayak 

bangga banget sih. Kayak hey kita nih orang 

Indonesia yang lagi di Korea kita ngenalin 

Indonesia loh ke orang orang yang ada di seluruh 

Korea. Itu menurutku pengalaman yang paling 

berkesan. 
Lampiran 4 Wawancara Anggota 2 

Naskah Wawancara Bersama Anggota KTTI, Astrid 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Apa alasan yang mendasari keinginan untuk 

bergabung dengan KTTI? 

Narasumber pertama kali mau gabung itu sebenernya karna 

dari dulu dari S1 kepengen banget ikut tari 

tradisional tapi waktu ga kesampean karena mau 

part time ngajar, jadi ngga sempet waktunya terus 

pas di Korea ngeliat di perpika ada iklan KTTI, 

terus waktu itu sebenernya repotnya karna aku 

tinggal di luar kota, jadi 2 jam dari Seoul, tinggal 

di Daejeon, trus mikir ah jauh juga kan ke Seoul, 

tapi yaudah dicoba dulu lah ke Seoul, terus lama 

lama ketagihan, apalagi pas udah tampil tuh kayak 

rasanya apa yaa, sense of achievement gitu, jadi 

setiap sabtu itu selalu aku tunggu tunggu, daripada 

nge lab, jadi mendingan lari ke KBRI. 

Pewawancara Tarian apa yang pernah dipelajari selama 

berada di KTTI? 

Narasumber Buat tarian, debutku tor tor, abis tor tor tu sempet 

tari kipas terus tari tempurung, abis itu sampe 

kelat jadi cowo terus abis itu akhirnya bisa jadi 

lenggang nyai abis itu apalagi ya seudati ratoh, 

trus yang barubaru ini gantar belian. 
Lampiran 5 Wawancara Anggota 3 
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Naskah Wawancara Bersama Anggota KTTI, Kak Chicco 

 

Identitas Data wawancara yang diperoleh 

Pewawancara Bagaimana pandangan kakak terhadap 

KTTI? 

Narasumber jadi karena saya pekerja di Korea Selatan dan 

saya bekerja setiap weekday senin-jumat nah 

pada weekend saya tidak ada kegiatan. Jadi 

untuk mengisi kegiatan saya bergabung di KTTI, 

selain buat mengisi kegiatan juga saya ingin 

berkontribusi mengenalkan budaya Indonesia ke 

luar negeri. Dan ternyata KTTI sendiri itu lebih 

besar lagi dari yang saya pikirkan. Kita bisa 

mengikuti banyak event event internasional yang 

tentunya itu juga bisa membantu 

memperkenalkan budaya kita ke mancanegara 

Pewawancara Hal berkesan apa yang dirasakan selama 

berada di KTTI? 

Narasumber Pengalaman berkesan selain kemarin kita baru 

aja menang dari kompetisi di Itaewon Festival, 

kita juga dulu pernah perform tari saman di lotte 

cinema, itu cinema paling gede di Korea dan 

disana kita dihadiri oleh 1000 orang 
Lampiran 6 Wawancara Anggota 4 
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Foto di Lokasi Pengambilan Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Google Drive (Video, PPT, Poster) 

 

https://drive.google.com/drive/folders/11d8rj3seU_88CHSqPcHddDKgVJ3Ga0bh 

  

 

Hasil Turn It In 

 

 

Foto 2 Haneul Park u/ Wawancara Foto 1 di KBRI Seoul 


